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ABSTRAK 
Integrasi teknologi komputasi dalam pembelajaran matematika memberikan peluang bagi guru untuk 
menerapkan aktivitas pembelajaran yang melibatkan komputasi aljabar dan visualisasi secara praktis. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dalam menggunakan Python melalui Google Colab sebagai media pendukung 
pembelajaran matematika. Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan praktik 
yang mencakup pengenalan Google Colab, penggunaan library SymPy untuk komputasi aljabar, serta 
Matplotlib untuk visualisasi grafik fungsi. Kegiatan diikuti oleh 20 guru matematika dari 17 SMP/MTs di Kota 
Depok. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur perubahan pemahaman peserta serta 
kuesioner untuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan rata-rata skor dari 13,1 pada pretest menjadi 17,6 pada posttest pada skala 0–20, dengan rata-rata 
N-Gain sebesar 0,67 yang termasuk dalam kategori sedang. Sebanyak 50% peserta memperoleh N-Gain dalam 
kategori tinggi. Tingkat kepuasan peserta mencapai rata-rata 4,29 dari skala 5 atau 85,9%, yang termasuk dalam 
kategori sangat puas, terutama pada aspek relevansi materi pelatihan. Secara keseluruhan, hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan disertai tingkat kepuasan yang tinggi 
terhadap pelaksanaan kegiatan. 
 
Kata kunci: Python; teknologi pembelajaran; pembelajaran matematika; pelatihan guru; Google Colab 
 

ABSTRACT 
The integration of computational technology into mathematics learning provides opportunities for teachers to 
incorporate activities involving algebraic computation and visualization in a practical manner. This 
community service program aimed to improve the understanding and skills of junior high school teachers in 
using Python through Google Colab as a supporting tool for mathematics learning. The program was 
conducted through socialization, training, and hands-on practice accompanied by mentoring. The training 
materials covered an introduction to Google Colab, the use of the SymPy library for algebraic computation, 
and Matplotlib for function graph visualization. The program involved 20 mathematics teachers from 17 junior 
high schools (SMP/MTs) in Depok City. Evaluation was conducted using pretests and posttests to assess 
changes in participants’ understanding, as well as a questionnaire to assess their satisfaction with the 
program. The results showed an increase in the mean score from 13.1 in the pretest to 17.6 in the posttest on 
a 0–20 scale, with a mean N-Gain of 0.67, categorized as moderate. A total of 50% of the participants achieved 
a high N-Gain category. The mean satisfaction score was 4.29 out of 5, equivalent to 85.9%, which was 
categorized as very satisfied, particularly regarding the relevance of the training materials. Overall, the 
evaluation results indicate an improvement in participants’ understanding following the training, accompanied 
by a high level of satisfaction with the program. 
 
Keywords: Python; learning technology; mathematics learning; teacher training; Google Colab 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang untuk mendukung proses pembelajaran 
matematika melalui pemanfaatan teknologi komputasi. Teknologi dapat digunakan untuk membantu 
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perhitungan, eksplorasi konsep, dan visualisasi sehingga guru memiliki alternatif dalam menyajikan 
materi matematika. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran perlu mempertimbangkan 
keterkaitan antara teknologi, pedagogi, dan konten yang diajarkan. Hal tersebut sejalan dengan 
kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menempatkan 
pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten sebagai komponen yang saling berkaitan dalam 
integrasi teknologi ke dalam pembelajaran (Mishra & Koehler, 2006). Dengan demikian, 
pengembangan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi yang relevan dengan materi 
matematika menjadi salah satu aspek yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

Python merupakan salah satu bahasa pemrograman yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
aktivitas komputasi dalam pembelajaran matematika. Python bersifat open source dan didukung oleh 
berbagai library untuk komputasi numerik, komputasi simbolik, dan visualisasi. Dalam konteks 
pendidikan matematika, Python dapat digunakan untuk melakukan komputasi serta menghasilkan 
representasi visual dari objek matematika. Penggunaan Python melalui Jupyter Notebook, misalnya, 
telah diterapkan untuk pemodelan matematis disertai eksperimen dalam pembelajaran di bidang 
teknik (González‐Sierra, Trujillo‐Franco, & Abundis‐Fong, 2024). SymPy merupakan salah satu 
library Python yang dikembangkan sebagai sistem aljabar komputer (computer algebra system) untuk 
komputasi simbolik (Meurer et al., 2017), dan telah dimanfaatkan pula untuk membantu pemahaman 
konsep matematis secara komputasional (Steele & Grimm, 2024). Selain itu, kegiatan pelatihan 
pemrograman Python dalam konteks pendidikan telah melaporkan adanya peningkatan pengetahuan 
peserta setelah mengikuti pelatihan (Megawan, Lestari, & Tanti, 2024). 

Salah satu lingkungan yang dapat digunakan untuk memperkenalkan Python adalah Google Colab. 
Google Colab merupakan lingkungan notebook berbasis cloud yang memungkinkan pengguna 
menulis dan menjalankan kode Python melalui peramban tanpa memerlukan instalasi perangkat 
lunak secara lokal (Carneiro et al., 2018). Lingkungan ini juga menyediakan fasilitas untuk 
menyimpan dan membagikan notebook, sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pelatihan dan 
praktik. Dalam pembelajaran matematika, Python melalui Google Colab dapat dimanfaatkan 
bersama library SymPy untuk komputasi aljabar dan Matplotlib untuk visualisasi grafik fungsi. 
Penggunaan kombinasi tersebut memungkinkan aktivitas pelatihan diarahkan pada praktik 
komputasi dan visualisasi yang berkaitan dengan materi matematika. 

Pemanfaatan Python dalam bidang pendidikan telah diterapkan pada berbagai kelompok sasaran. 
Namun, penerapannya dalam kegiatan pelatihan yang secara khusus menghubungkan keterampilan 
Python dengan pembelajaran matematika pada jenjang SMP masih perlu dikembangkan. Pengenalan 
Python kepada guru dalam konteks pembelajaran matematika tidak hanya berkaitan dengan 
penguasaan sintaks pemrograman, tetapi juga dengan penerapannya pada materi yang relevan dengan 
pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan yang mengintegrasikan pengenalan lingkungan 
pemrograman dengan praktik komputasi aljabar dan visualisasi grafik dapat menjadi salah satu 
pendekatan untuk memperkenalkan pemanfaatan teknologi komputasi dalam pembelajaran 
matematika tingkat SMP. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim pengabdi bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kota Depok 
menyelenggarakan pelatihan pemanfaatan Python sebagai media pendukung pembelajaran 
matematika bagi guru SMP di Kota Depok. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan dasar guru dalam memanfaatkan Python melalui Google Colab, khususnya SymPy 
untuk komputasi aljabar dan Matplotlib untuk visualisasi grafik fungsi. Kegiatan dilaksanakan 
melalui pengenalan Google Colab, pelatihan penggunaan kedua library tersebut, serta praktik dan 
pendampingan penerapannya pada contoh-contoh matematika yang relevan dengan jenjang SMP. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kota Depok, Provinsi Jawa Barat, bekerja 
sama dengan Dinas Pendidikan Kota Depok. Pelatihan inti dilaksanakan pada pekan pertama Agustus 
2026 dengan sasaran guru mata pelajaran matematika pada jenjang SMP/MTs di Kota Depok. 
Kegiatan diikuti oleh 20 guru dari 17 satuan pendidikan yang terdiri atas SMP negeri, SMP swasta, 
dan MTs. Peserta terdiri atas 5 guru laki-laki dan 15 guru perempuan, dengan latar belakang 
pendidikan S1 sebanyak 16 orang dan S2 sebanyak 4 orang. Sebanyak 15 peserta menyatakan belum 
pernah menggunakan Python sebelumnya. 
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Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan dan pendampingan, yang diawali dengan koordinasi 
bersama Dinas Pendidikan Kota Depok untuk menentukan peserta pelatihan dan jadwal pelaksanaan. 
Pelatihan mencakup pengenalan Python melalui Google Colab serta pemanfaatan library SymPy 
untuk komputasi aljabar dan Matplotlib untuk visualisasi grafik fungsi. Peserta selanjutnya 
melakukan praktik secara langsung dengan pendampingan untuk menerapkan materi pada contoh-
contoh matematika yang relevan dengan jenjang SMP. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui tes pemahaman dan kuesioner, sedangkan dokumentasi 
digunakan sebagai pelengkap informasi pelaksanaan kegiatan. Tes pemahaman terdiri atas 20 soal 
pilihan ganda yang berkaitan dengan penggunaan Google Colab, SymPy, dan Matplotlib. Tes 
diberikan sebelum dan sesudah pelatihan dalam bentuk pretest dan posttest untuk memperoleh 
gambaran perubahan skor pemahaman peserta. Kuesioner terdiri atas 18 pernyataan menggunakan 
skala Likert 1–5, dengan skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan skor 5 menunjukkan sangat 
setuju. Pernyataan dalam kuesioner mencakup empat dimensi, yaitu materi dan konten, narasumber 
dan pendampingan, waktu dan fasilitas, serta dampak dan manfaat pelatihan. Kuesioner digunakan 
untuk memperoleh gambaran tanggapan dan tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. 
Dokumentasi berupa foto dan video digunakan sebagai pelengkap informasi mengenai pelaksanaan 
kegiatan. 

Data pretest dan posttest dianalisis menggunakan skor Normalized Gain (N-Gain) untuk 
menggambarkan perubahan skor peserta setelah mengikuti pelatihan. Perhitungan N-Gain mengacu 
pada Hake (1998) dengan persamaan: 

𝑔 =
𝑆୮୭ୱ୲ − 𝑆୮୰ୣ

𝑆୫ୟ୩ୱ − 𝑆୮୰ୣ
 

 

dengan ൫𝑆୮୰ୣ൯ merupakan skor pretest, ൫𝑆୮୭ୱ୲൯ merupakan skor posttest, dan (𝑆୫ୟ୩ୱ) merupakan 
skor maksimum. Nilai N-Gain dikategorikan tinggi apabila (𝑔 ≥ 0,7), sedang apabila (0,3 ≤ 𝑔 < 0,7), 
dan rendah apabila (𝑔 < 0,3) (Hake, 1998). 

Data kuesioner dianalisis secara deskriptif dengan menghitung rata-rata skor setiap butir dan setiap 
dimensi. Rata-rata skor kemudian dikonversi menjadi persentase pencapaian skor maksimum 
menggunakan persamaan: 

𝑃 =
𝑋ത

𝑋୫ୟ୩ୱ
× 100% 

 

dengan (𝑋ത) merupakan rata-rata skor yang diperoleh dan (𝑋୫ୟ୩ୱ) merupakan skor maksimum. 
Persentase tersebut digunakan untuk menggambarkan tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan 
kegiatan. Perangkat lunak yang digunakan dalam pelatihan adalah Python melalui Google Colab 
dengan dukungan library SymPy, NumPy, dan Matplotlib. Praktik dilakukan menggunakan laptop 
atau komputer peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 20 guru matematika SMP/MTs di Kota Depok. Karakteristik peserta 
pelatihan berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pengalaman menggunakan Python 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pelatihan 
No. Karakteristik Kategori Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Jenis Kelamin Laki-laki 5 25,00 
  Perempuan 15 75,00 

2 Pendidikan Terakhir S1 16 80,00 
  S2 4 20,00 

3 Pengalaman Menggunakan Python Belum Pernah 15 75,00 
  Pernah (Jarang) 5 25,00 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta merupakan perempuan (75%) dan memiliki pendidikan 
terakhir S1 (80%). Dari sisi pengalaman menggunakan Python, sebanyak 75% peserta menyatakan 
belum pernah menggunakan Python, sedangkan 25% peserta menyatakan pernah menggunakannya 
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meskipun jarang. Berdasarkan data dari 16 peserta yang mengisi informasi usia dan pengalaman 
mengajar secara lengkap, rata-rata usia adalah 39,9 tahun dan rata-rata pengalaman mengajar 
matematika adalah 13,6 tahun. 

Peningkatan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan dievaluasi melalui pretest dan posttest 
yang masing-masing terdiri atas 20 soal pilihan ganda. Rata-rata skor pretest sebesar 13,1 dengan 
simpangan baku 3,18, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 17,6 dengan simpangan 
baku 2,19. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata skor sebesar 4,5 poin setelah pelatihan. 
Untuk menguji perbedaan skor sebelum dan sesudah pelatihan, dilakukan uji-t berpasangan. Hasil 
analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (𝑡 =
8,82; 𝑝 < 0,001). Perbandingan rata-rata skor pretest dan posttest peserta disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan 

Untuk melihat peningkatan skor secara ternormalisasi, skor pretest dan posttest seluruh peserta 
dianalisis menggunakan N-Gain score (Hake, 1998). Hasil analisis menunjukkan rata-rata N-Gain 
sebesar 0,67 yang termasuk dalam kategori sedang. Distribusi kategori N-Gain peserta pelatihan 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Peserta Pelatihan 
No. Kategori N-Gain Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Tinggi (g ≥ 0,7) 10 50,00 
2 Sedang (0,3 ≤ g < 0,7) 9 45,00 
3 Rendah (g < 0,3) 1 5,00 

Jumlah 20 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 10 peserta (50%) berada pada kategori N-Gain tinggi, 9 peserta (45%) 
berada pada kategori sedang, sedangkan 1 peserta (5%) berada pada kategori rendah. Dengan 
demikian, sebanyak 95% peserta mengalami peningkatan skor pada kategori sedang atau tinggi. 
Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan pelatihan pemrograman Python yang dilaporkan oleh 
Megawan et al. (2024) dan Pedeng et al. (2025), yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
atau keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan Python. Hasil tersebut memberikan 
indikasi bahwa pendekatan pelatihan yang dilakukan secara bertahap, mulai dari pengenalan dasar 
Python hingga penerapannya pada materi matematika, menunjukkan hasil yang positif dalam 
kegiatan pelatihan bagi guru SMP. 

Persepsi dan kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan diukur melalui 18 pernyataan yang 
dikelompokkan ke dalam empat dimensi. Rata-rata skor kepuasan keseluruhan sebesar 4,29 pada 
skala 5 atau setara dengan 85,9%, yang termasuk dalam kategori sangat puas. Rata-rata skor pada 
masing-masing dimensi disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 2. 



Abdimas Galuh 
Volume 8, Nomor 2, September 2026, 1921-1927 

1925 

 

 

 

Tabel 3. Rata-rata Skor Persepsi dan Kepuasan Peserta per Dimensi Pelatihan 
No. Dimensi Rata-rata Skor (1-5) Kategori 
1 Materi dan Konten 4,40 Sangat Baik 
2 Narasumber dan Pendampingan 4,34 Sangat Baik 
3 Waktu dan Fasilitas 4,00 Baik 
4 Dampak dan Manfaat 4,39 Sangat Baik 

Rata – rata Keseluruhan 4,29 Sangat Puas (85,9%) 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

 
Gambar 3. Rata-rata Skor Kepuasan Peserta per Dimensi Pelatihan 

Dimensi materi dan konten, narasumber dan pendampingan, serta dampak dan manfaat memperoleh 
skor rata-rata di atas 4,3, yang menunjukkan penilaian positif peserta terhadap aspek-aspek tersebut. 
Tingginya skor pada dimensi materi dan konten menunjukkan bahwa materi yang diberikan dinilai 
sesuai untuk mendukung kegiatan pelatihan, sedangkan skor pada dimensi narasumber dan 
pendampingan menunjukkan penilaian positif terhadap penyampaian materi dan bantuan selama 
praktik. Pada dimensi dampak dan manfaat, skor yang tinggi menunjukkan bahwa peserta 
memandang kegiatan pelatihan memberikan manfaat yang relevan bagi mereka. Pada tingkat item, 
skor terendah terdapat pada pernyataan mengenai kecukupan waktu pelaksanaan pelatihan, yaitu 3,4. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa waktu yang tersedia masih menjadi aspek yang perlu 
diperhatikan, terutama karena pelatihan melibatkan pengenalan konsep dan praktik penggunaan 
Python. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan 
durasi atau penyediaan sesi lanjutan agar waktu untuk praktik dapat lebih memadai. Temuan pada 
aspek kepuasan peserta ini sejalan dengan dengan Khalishah Fitri et al., (2025) yang menekankan 
pentingnya persepsi peserta terhadap pelaksanaan dan keberlanjutan hasil pelatihan. 

Secara keseluruhan, nilai N-Gain sebesar 0,67 dan tingkat kepuasan sebesar 85,9% menunjukkan 
hasil positif dari pelaksanaan pelatihan. Kegiatan ini memberikan pengalaman kepada peserta dalam 
mengenal dan menggunakan Python sebagai media pendukung pembelajaran matematika, baik 
melalui pengenalan konsep dasar maupun praktik penerapannya pada materi matematika. 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika relevan dengan kerangka Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK), khususnya aspek pengetahuan teknologi (Fauzi, 
Prasetyo, Shodiq, Triayuningtiyas, & Nandika, 2024; Firda, Maryono, & Muniri, 2024). Dalam 
konteks tersebut, pengenalan Python dapat menjadi salah satu alternatif pemanfaatan teknologi untuk 
mendukung pembelajaran matematika, terutama dalam membantu penyajian dan eksplorasi konsep 
melalui komputasi dan visualisasi.  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan proses pendampingan peserta didokumentasikan pada Gambar 3 
dan Gambar 4. 
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Gambar 3. Suasana Pelaksanaan Pelatihan Python bagi Guru SMP di Kota Depok 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Tim Pelaksana dan Guru Peserta Pelatihan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan Python sebagai media pendukung pembelajaran matematika bagi 
guru SMP/MTs di Kota Depok menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta. Hal ini 
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor dari 13,1 pada pretest menjadi 17,6 pada posttest, dengan 
rata-rata N-Gain sebesar 0,67 yang termasuk dalam kategori sedang. Selain itu, tingkat kepuasan 
peserta mencapai 85,9% dan termasuk dalam kategori sangat puas. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kegiatan pelatihan memberikan pengalaman kepada peserta dalam mengenal dan 
menggunakan Python sebagai media pendukung pembelajaran matematika. 

Saran untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya meliputi: (1) penambahan durasi pelatihan untuk 
menyediakan waktu praktik yang lebih memadai, mengingat aspek kecukupan waktu memperoleh 
skor kepuasan terendah; (2) pengembangan modul dengan menambahkan variasi topik matematika 
SMP yang lebih luas; dan (3) penyediaan pendampingan lanjutan untuk mendukung peserta dalam 
mengembangkan pemanfaatan Python pada pembelajaran matematika.  
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